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Abstrak  
Pada kegiatan pengabdian ini, selain tim pelatih dari SSB Astakala Unimuda, SSB Pulau Arar, 
dan SSB Anak Timur. Secara total kegiatan pelatihan dan pendampingan diikuti oleh 12 orang pelatih 
dan 22 orang pemain sepakbola usia dini U-16, gabungan dari ke-tiga SSB tersebut. Dari hasil kegiatan 
pengabdian pelatih (coach) memperoleh pengalaman menggunakan smart ball dari Adidas Mi-coach. 
Berdasarkan testimoni para pelatih, smart ball merupakan perangkat elektronik yang sangat efektif. 
Bentuk fisiknya sama dengan bola biasa, sehingga tidak ada pengaruh bagi pemain dalam melakukan 
tendangan. Namun keuntungan yang diperoleh adalah, data kecepatan bola saat ditendang, putaran bola, 
perkenaan bola saat ditendang, hingga video gerakan tubuh pemain saat melakukan tendangan sangat 
mudah dan cepat diperoleh. Waktu unduh data hanya berkisar antara 5-10 detik saja. Sehingga pelatih 
dapat dengan segera melakukan evaluasi dan perbaikan kepada pemain. Kegiatan pengabdian pada 
masyarakat dalam bentuk pelatihan dan pendampingan untuk pelatih SSB agar pelatih dapat 
menggunakan smart ball dalam melatih kemampuan teknik menendang bagi pemain usia dini. Dari 
kegiatan ini diharapkan kemampuan pelatih SSB yang akhirnya dapat meningkankan kualitas pemain 
usia dini di kabupaten Sorong. 
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Abstract 
In this service activity, in addition to the team of trainers from SSB Astakala Unimuda, SSB 
Pulau Arar, and SSB Anak Timur. In total, the training and mentoring activities were attended by 12 
coaches and 22 U-16 early childhood football players, a combination of the three SSBs. From the results 
of the trainer's dedication activities, he gained experience using a smart ball from Adidas Mi-coach. 
Based on trainers' testimonies, the smart ball is a very effective electronic device. The physical form is 
the same as an ordinary ball, so there is no influence for the player to kick. However, the advantages 
obtained are, data on the speed of the ball when it is kicked, the rotation of the ball, the impact of the 
ball when it is kicked, and the video of the player's body movement when making a kick is very easy 
and fast to obtain. Data download time only ranges from 5-10 seconds. So that the coach can 
immediately evaluate and improve the players. Community service activities in the form of training and 
mentoring for SSB coaches so that coaches can use smart balls in training kicking technique skills for 
young players. From this activity, it is hoped that the ability of SSB coaches can ultimately improve the 
quality of early age players in Sorong district. 
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Sekolah sepakbola (SSB) 
merupakan wadah pembinaan 
sepakbola usia dini. Tujuan utama 
SSB sebenarnya untuk menampung 
dan memberikan kesempatan bagi 
siswanya dalam mengembangkan 
kemampuannya dalam bermain 
sepakbola. Disamping itu SSB 
memberikandasar yang kuat tentang 
teknik bermain sepakbola yang 
benar. Oleh karena itu, peran dan 
tanggung jawab SSB mempunyai 
andil yang sangat besar bagi 
perkembangan prestasi sepakbola di 
Indonesia. Hingga tahun 2020, 
setidaknya terdapat lebih dari 10 
SSB yang ada di Kabuaten Sorong. 
Minat anak-anak dan remaja untuk 
berlatih di SSB sangat tinggi, dapat 
dilihat dari rata-rata jumlah siswa di 
SSB selalu lebih dari 30 orang. 
Berdasarkan hasil observasi, pada 
umumnya SSB di Kabupaten 
Sorong masih dikelola dengan cara 
konvesional dan minim 
memanfaatkan ilmu teknologi. 
Metode latihan yang digunakan 
juga bersifat konvensional, belum 
memanfaatkan peralatan teknologi 
sebagai media kepelatihan. Selain 
itu, komposisi materi pelatihan di 
SSB masih berfokus pada latihan 
fisik dan taktik. Menurut standar 
kurikulum pembinaan sepakbola 
usia dini, seharusnya komposisi 
latihan harus berfokus pada latihan 
teknik. 
Menendang bola merupakan 
salah satu teknik utama dalam 
cabang olahraga sepakbola, dan 
merupakan teknik yang paling 
ofensif dalam permainan sepakbola 
itu sendiri. Tim yang paling banyak 
melakukan tendangan yang berhasil 
(successful shoot) tepat pada target, 
baik ke gawang lawan untuk 
menciptakan gol atau mengumpan 
kepada teman sendiri, adalah tim 
yang lebih sering memenangkan 
sebuah pertandingan (Gheidi dan 
Sadeghi, 2010). Latihan teknik 
menendang bola dapat dilakukan 
dengan dengan lebih baik, apabila 
memperhatikan analisis 
biomekanikanya. Biomekanika 
adalah sub disiplin ilmu yang 
berhubungan dengan aplikasi dari 
prinsip-prinsip ilmu fisika yang 
mempelajari gerak pada setiap 
bagian dari tubuh manusia 
(referensi). Ketua tim pengabdian 
secara khusus sudah melakukan 
penelitian dalam analisis akurasi 
menendang yang telah 
dipresentasikan di International 
Conference of Sport Science, 
Health, and Physical Education 
(ICSSHPE) pada Oktober 2017 di 
Bandung (Ita & Hutajulu, 2017). 
Hasilnya perlu dilakukan 
keseimbangan latihan menendang 
diantara kaki dominan dan kaki 
nondominan sejak dini. Anggota 
tim pengabdian berasal dari ilmu 
fisika, sehingga berperan dalam 
memberikan analisa biomekanika 
saat latihan menendang.  
Pada kegiatan pengabdian 
ini, diterapkan teknologi smart ball 
dalam melakukan latihan 
menendang. Smart ball merupakan 
bola yang telah dilengkapi dengan 
sensor, sehingga dapat melakukan 
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analisis dan simulasi gerak dari 
bola. Dengan menerapkan 
teknologi smart ball, akan diperoleh 
data kecepatan, posisi perkenaan 
bola, dan besarnya spin pada bola, 
sehingga evaluasi kualitas teknik 
dapat dilakukan. Untuk itu pada 
kegiatan pengabdian ini pelatih di 
SSB diperkenalkan dengan teori 
latihan yang benar dan bagaimana 
caranya menggunaka smart ball 
dalam latihan serta bagaimana cara 
mengevaluasi kualitas teknik siswa-
siswa yang dilatihnya. Metode 
pengabdian yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah pelatihan dan 
pendampingan bagi pelatih SSB 
yang ada di Kabupaten Sorong. 
Adapun SSB yang terlibat adalah 
SSB Astakala Unimuda, SSB Pulau 
Arar, SSB Anak Timur. 
Tujuan besar pengabdian ini 
adalah memotivasi para Pelatih dan 
Asisten pelatih, serta siswa di SSB 
agar dapat melaksanakan kegiatan 
kepelatihan secara lebih 
professional, inovatif, dan modern. 
Adapun tujuan khusus kegiatan ini 
agar Pelatih dapat memasukkan 
materi latihan tendangan dalam 
program latihannya dan 
menggunakan teknologi smart ball 
dalam mengevaluasi kemampuan 
tendangan pemain usia dini yang 
dilatih di SSB.  
2. METODE  
Metode yang dilakukan 
dalam kegiatan penerapan teknologi 
smart ball dalam melakukan latihan 
menendang. Langkah analisis 
kebutuhan mitra dilakukan, untuk 
mengetahui bagaimana program 
latihan di SSB Astakala Unimuda 
masih berfokus pada latihan fisik 
dan taktik, belum pada latihan 
teknik.  
Pada sesi pelatihan, materi 
yang diberikan adalah: (i) 
Keterampilan membuat program 
latihan teknik; (ii) keterampilan 
mengambil data menendang 
menggunakan smart ball; serta (iii) 
keterampilan mengevaluasi 
kemampuan menendang pemain 
menggunakan sistem skoring. 
Setelah sesi pelatihan, pelatih 
diharapkan mampu membuat 
program latihan yang baru dan 
menerapkan hasil pelatihannya 
dalam melatih siswa SSB. Tim 
pelaksana kegiatan mendampingi 
pelatih selama 3 hari. 
Kegiatan pada akhirnya 
ditutup dengan sesi simulasi. 
Pelatih pada sesi ini diberi 
kesempatan untuk mempraktekan 
kegiatan pelatihan teknik 
menendang menggunakan smart 
ball. Kegiatan dianggap berhasil 
apabila pelatih sudah mampu 
menerapkan pola latihan 
menendang bagi usia dini sekaligus 
menggunakan smart ball dalam 
menerapkan latihannya. Pelatih 
juga diminta untuk memberikan 
testimoni sebagai bahan evaluasi 
kegiatan. 
Alat ukur yang digunakan 
antara lain sebagai berikut : 
a. Sistem Skoring Akurasi 
Tendangan 
b. Smart Ball Adidas 
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3. HASIL DAN PEMBAHSSAN 
Pada kegiatan pengabdian 
ini, selain tim pelatih dari SSB 
Astakala Unimuda, SSB Pulau 
Arar, dan SSB Anak Timur. Secara 
total kegiatan pelatihan dan 
pendampingan diikuti oleh 12 orang 
pelatih dan 22 orang pemain 
sepakbola usia dini U-16, gabungan 
dari ke-tiga SSB tersebut. Pelatihan 
dilakukan pada tanggal 1 Februari 
2019, yang selanjutnya dilakukan 
pendampingan sejak tanggal 1 
hingga tanggal 4 Februari. Pada 
tanggal 4 Februari, atau di akhir 
kegiatan, seluruh pelaith diberi 
kesempatan untuk melakukan 
simulasi praktek untuk 
menggunakan smart ball dalam 
latihan menendang. Ke-22 orang 
pemain bola peserta yang menjadi 
anak didik latih sepanjang 
pelatihan, pendampingan, hingga 
simulasi. 
Pada saat pendampingan 
dan simulasi, pemain yang terlibat 
dalam kegiatan melakukan 
tendangan dengan 4 kondisi yang 
berbeda, sebagaimana telah 
dijelaskan pada bagian III. Gambar 
4 adalah contoh data yang diperoleh 
dari pemain yang berhasil 
melakukan tendangan dengan 
akurasi yang sangat baik (skor 10).  
Terlihat nilai speed sebesar 
290 mph (miles per hour) dengan 
spin sebesar 290 rpm (rotation per 
minute) dengan arah around the 
wall dan flight path atau lintasan 
bola tepat di tengah. Perkenaan bola 
(ball strike) yang baik yaitu berada 
di tengah dan mengarah sedikit ke 
kiri menyebabkan bola tepat 
menuju arah gawang sudut kanan 
atas, menghasilkan skor 10. 
 Gambar 5 memberikan 
contoh data yang diperoleh dari 
pemain yang melakukan tendangan 
dengan akurasi buruk, yaitu keluar 
dari gawang (skor 0). Meskipun 
perkenaan bola hamper sama yaitu 
di tengah, namun memberikan spin 
yang terlalu besar ke arah luar atau 
over the wall. Spin arah luar inilah 
yang menyebabkan bola melenceng 
jauh ke luar. Lintasan bola juga 
menunjukkan bahwa bola 
membelok keluar dari lintasan. 
Disini coach langsung dapat 
memperbaiki teknik tendangan 
pemain, dan posisi kaki pemain 
yang salah pada saat melakukan 
tendangan. 
Dari hasil kegiatan 
pengabdian pelatih (coach) 
memperoleh pengalaman 
menggunakan smart ball dari 
Adidas Mi-coach. Rangkuman 
testimoni dari pelatih peserta 
kegiatan diberikan pada tabel 1. 
Berdasarkan testimoni para pelatih, 
smart ball merupakan perangkat 
elektronik yang sangat efektif. 
Bentuk fisiknya sama dengan bola 
biasa, sehingga tidak ada pengaruh 
bagi pemain dalam melakukan 
tendangan. Namun keuntungan 
yang diperoleh adalah, data 
kecepatan bola saat ditendang, 
putaran bola, perkenaan bola saat 
ditendang, hingga video gerakan 
tubuh pemain saat melakukan 
tendangan sangat mudah dan cepat 
diperoleh. Waktu unduh data hanya 
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berkisar antara 5-10 detik saja. 
Sehingga pelatih dapat dengan 
segera melakukan evaluasi dan 
perbaikan kepada pemain.  
Kegiatan pengabdian pada 
masyarakat dalam bentuk pelatihan 
dan pendampingan untuk pelatih 
SSB agar pelatih dapat 
menggunakan smart ball dalam 
melatih kemampuan Teknik 
menendang bagi pemain usia dini. 
Dari kegiatan ini diharapkan 
kemampuan pelatih SSB yang 
akhirnya dapat meningkankan 
kualitas pemain usia dini di 
kabupaten Sorong. Adapun saran 
dari pelaksana kegiatan bagi para 
pelatih agar pola latihan teknik 
dapat dimasukkan dalam 
perencanaan pelatihan di SSB 
masing-masing, sedangkan bagi 
pemilik ataupun pengelola SSB 
dapat meningkatkan peralatan 
pelatihan, khususnya peralatan 
berbasis teknologi di SSB masing-
masing. 
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